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ABSTRAK

Indonesia merupakan daerah yang rawan dengan bencana gempa bumi, gunung
berapi ataupun tsunami. Dari berbagai kejadian gempa yang ada, mayoritas penyebab
tingginya jumlah korban jiwa ketika terjadinya gempa bumi adalah akibat
keruntuhan bangunan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko
keruntuhan bangunan, salah satunya adalah dengan menggunakan base isolator. Base
isolator berfungsi memperpanjang waktu getar alami struktur sampai 2,5 atau 3 kali
dari waktu getar struktur tanpa base isolator (struktur konvensional) dan memiliki
redaman sampai 30%. Akibatnya gaya gempa yang disalurkan ke struktur menjadi
lebih kecil. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan dimensi base isolator tipe
Lead Rubber Bearing serta menganalisis dan membandingkan respon struktur berupa
perioda getar struktur, deformasi (momen balok), dan simpangan antar lantai
(interstory drift). Bangunan yang menjadi studi kasus adalah Gedung Polda Sumatera
Barat. Program bantu yang digunakan adalah SAP2000. Beban gempa dihitung
menggunakan metode respon spektrum sesuai dengan SNI 03-1726-2012 untuk Kota
Padang. Dari hasil analisis, diperoleh bahwa base isolator memperbesar perioda
struktur sampai tiga kali lipat, sehingga dapat memperkecil simpangan antar laintai
sebesar 8,57 % dan gaya dalam elemen struktur berupa momen pada balok sebesar
65,62 %, dengan kata lain base isolator dapat mereduksi gaya gempa yang terjadi.

Kata Kunci : base isolator, respon spektrum, perioda, deformasi, simpangan antar lantai.
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ABSTRACT

Indonesia is an area that risk to earthquakes, volcanoes or tsunamis. From the
various earthquake events, the majority of the causes of the high number of
casualties during the earthquake was the result of the collapse of the building. Many
ways can be done to reduce the risk of building collapse, one of them is to use base
isolator. The isolator base serves to extend the natural vibration time of the structure
up to 2.5 or 3 times from the vibration time of the structure without base isolator
(conventional structure) and has damping up to 30%. As a result, the earthquake
force channeled into the structure becomes smaller. This study aims to plan the
dimension of Lead Rubber Bearing type base and analyze and compare structural
response in the form of vibration period of structure, deformation (beam moment),
and interstory drift. The building that became the case study was West Sumatra
Police Building. The auxiliary program used is SAP2000. Earthquake loads were
calculated using the spectrum response method in accordance with SNI 03-1726-
2012 for Padang City. From the analysis result, it is found that base isolator
enlarges the period of structure by three times , so that it can minimize the interstory
drift of 8.57% and the force in the structural element is the moment in the beam of
65.62%, in other words the base isolator can reduce earthquake force that occurred.

Keywords : base isolator, spectrum response, period, deformation, interstory drift.
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Dicky Mulia Irwan Laporan Tugas Akhir

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan daerah yang rawan dengan bencana gempa bumi, gunung

berapi ataupun tsunami. Salah satu penyebabnya yaitu Indonesia merupakan kawasan

yang diapit oleh lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Eurasia

yang bergerak aktif.

Sejumlah wilayah di Indonesia seperti Pulau Sumatera berulang kali dilanda

gempa bumi sehingga mengakibatkan beberapa bangunan gedung hancur dan rusak

total. Berikut catatan kegempaan yang terjadi di Pulau Sumatera dalam beberapa

tahun terakhir, seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Daftar Gempa Bumi Besar (diatas 5 SR) di Pulau Sumatera (Suharjanto, 2009)

Tanggal Magnitude Lokasi Area Ko-rban
Gempa Jiwa
26 Desember 9,3 Samudera Hindia NAD dan Sumut 131.028
2004
28 Maret 2005 8,2 2,04° LU 97° BT Pulau Nias -
Samudera Hindia
11 Agustus 2006 6,0 2,374° LU 96,321° BT Pulau Simeulue
6 Maret 2007 6,3 0,49° LS 100,529° BT Kota Solok, Tanah >60
Datar, dan Kota
Bukittinggi
12 September 7,7 4,517° LS 101,382° BT | Kepulauan Mentawai 10
2007 Sumatera Barat
30 September 7,6 0,725° LS 99,856° BT Padang Pariaman, 1.115
2009 Pariaman, Padang, dan
Agam
1 Oktober 2009 6,6 2,44° LS 101,59° BT Kerinci 2
25 Oktober 2010 7,7 3,61° LS 99,93° BT Kepulauan Mentawai 408
Sumatera Barat

UNIVERSITASBUNG HATTA




Dicky Mulia Irwan Laporan Tugas Akhir

Dari berbagai kejadian gempa yang ada, mayoritas penyebab tingginya jumlah
korban jiwa ketika terjadinya gempa bumi adalah akibat keruntuhan bangunan.
Bangunan yang runtuh akibat gempa bumi dapat disebabkan perencanaan yang
kurang memadai karena belum sesuai dengan standar perencanaan bangunan/gedung
yang berlaku.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko keruntuhan
bangunan, salah satunya adalah dengan menggunakan base isolator. Base isolator
berfungsi memperpanjang waktu getar alami struktur sampai 2,5 atau 3 kali dari
waktu getar struktur tanpa base isolator (struktur konvensional) dan memiliki
redaman sampai 30%. Akibatnya gaya gempa yang disalurkan ke struktur menjadi
lebih kecil (Eurocode 8). Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengangkat topik
“Perbandingan Respon Strukur Menggunakan Base isolator Dengan Struktur

Tanpa Base isolator Pada Gedung Polda Sumatera Barat”.

1.2 Tujuan Penulisan
Maksud dari penulisan ini adalah untuk mengetahui perbedaan respon antara
struktur tanpa base isolator (struktur konvensional) dengan struktur menggunakan

base isolator. Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah :

1) Merencanakan dimensi base isolator berdasarkan nilai beban aksial maksimum
pada Gedung Polda Sumatera Barat
2) Menganalisis dan membandingkan respon struktur berupa perioda getar

struktur, deformasi (momen balok), dan simpangan antar lantai(interstor drift)

1.3 Metodologi Penelitian
Dalam penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan yaitu studi
literatur, dimana perhitungan dilakukan dengan mengacu kepada buku-buku dan
peraturan (standar) yang berlaku, pengumpulan data, perhitungan pembebanan,
pemodelan struktur, melakukan analisis terhadap struktur yang dikaji.
Berikut rincian dari metodologi penulisan sebagai berikut:
1) Studi literatur

Studi literatur yang dilakukan, diantaranya:
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a) Teori tentang konsep gempa terhadap bangunan gedung
b) Teori tentang konsep struktur gedung menggunakan base isolator
c) Langkah-langkah atau prosedur perencanaan gedung menggunakan base
isolator
2) Pengumpulan data
Data-data yang dibutuhkan adalah data tanah, dan data struktur Gedung Polda
Sumatera Barat.
3) Pemodelan Struktur
Dalam memodelkan struktur, digunakan software SAP2000 v.14.0
4) Analisis dan Perhitungan
Metode analisis pada penulisan tugas akhir ini adalah:
a) Analisis beban gravitasi
b) Analisis beban gempa dengan metode respon spektrum
c) Analisis struktur tanpa base isolator

d) Analisis struktur dengan base isolator

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Sehubung dengan latar belakang di atas, maka penulis perlu membatasi
pembahasan pada penulisan tugas akhir ini yaitu :
1) Struktur yang ditinjau adalah Gedung Polda Sumatera Barat
2) Tidak meninjau aspek biaya
3) Peraturan yang digunakan yaitu :
a) SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung
b) SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung
c) SNI 1727:2013 Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung
dan Struktur Lain
4) Base isolator yang digunakan adalah tipe LRB (Lead Rubber Bearing)
5) Analisis dilakukan dengan bantuan software SAP2000 v14.0
6) Pemodelan struktur menggunakan pemodelan tiga dimensi
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1.5 Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab. Secara

garis besar sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BAB | :PENDAHULUAN

Merupakan dasar penulisan tugas akhir ini yaitu pendahuluan yang berisikan
tentang latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penulisan, metodologi
penulisan, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

BAB Il : STUDI LITERATUR
Pada bab ini menjelaskan secara umum tentang teori yang digunakan sebagai
acuan tentang konsep gempa dalam perhitungan struktur gedung tanpa base isolator

dan struktur gedung menggunakan base isolator.

BAB Ill : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan dan cara yang dilakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Serta data-data yang dibutuhkan, seperti data tanah dan

data struktur Gedung Polda Sumatera Barat.

BAB IV : ANALISIS DAN PERHITUNGAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis pembebanan seperti beban mati, beban
mati tambahan, beban hidup, beban gempa. Selain itu juga akan dibahas mengenai
pemodelan struktur, serta perbandingan respon struktur tanpa base isolator dan
struktur dengan base isolator.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pembahasan penulisan tugas akhir

ini.
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